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ABSTRAK 

Penyakit diabetes melitus merupakan penyakit  yang disebabkan karena adanya kelainan pada 

sekresi insulin, kerja insulin, maupun keduanya. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

penurunan kadar gula darah tikus diabetes yang diberikan Ramuan Batra Kaliputih. Penelitian ini 

menggunakan tikus jantan galur SD dengan berat badan 200-300 gram. Tiga puluh ekor yang dibagi 

menjadi 6 kelompok yaitu : kontrol normal, kontrol negatif, kontrol positif, ramuan dosis 18 

mL/KgBB, ramuan dosis 36 mL/KgBB dan Ramuan dosis 54 mL/KgBB. Ramuan Batra asli Kaliputih 

yang terdiri dari 11 macam jenis tanaman (simplisia kumis kucing, simplisia kejibeling, rimpang 

kunyit, rimpang kunir putih, rimpang temulawak, buah belimbing wuluh segar, kopi arabika mentah, 

bonggol tebu hitam, tunas bambu kuning, ganyong merah dan srintil hutan)  menggunakan metode 

rebusan dengan menggunakan air. Induksi tikus diabetes menggunakan streptozotocin dengan dosis 

40 mg/Kg BB. Pengukuran kadar gula darah dengan metode GOD-PAP. Tikus dengan kadar gula 

darah > 200mg/dl diikutkan dalam penelitian. Perlakuan diberikan selama 15 hari. Hasil Penelitian 

menunjukan bahwa perlakuan selama 15 hari tersebut pada dosis 36 dan 54 mg/KgBB dapat 

menurunkan kadar gula darah dari tikus secara signifikan (p<0,05) dibandingkan dengan kontrol 

negatif. Kesimpulan dari penelitian ini Ramuan Batra Kaliputih mampu menurunkan kadar gula darah 

pada ramuan dosis 36 dan 54 mL/KgBB 

Kata kunci : Ramuan Batra Kaliputih, diabetes, kadar gula darah. 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus is a disease caused by abnormalities in insulin secretion, insulin action, and 

both. The purpose of this study was to determine the decrease in blood sugar levels of diabetic rats 

given the Kaliputih herb. This study used male SD rats weighing 200-300 grams. Thirty animals were 

divided into 6 groups, namely: normal control, negative control, positive control, an herb with a dose 

of 18 mL/kg BW, an herb with a dose of 36 mL / kg BW, and herb with a dose of 54 mL / Kg BW. 

Kaliputih original Batra herb consisting of 11 kinds of plants (Simplicia cat whiskers, Simplicia 

kejibeling, turmeric rhizome, white turmeric rhizome, ginger rhizome, fresh starfruit wuluh, raw 

arabica coffee, black cane weevil, yellow bamboo shoots, red cane and srintil forest) using the 

decoction method using water. Induction of diabetic rats using streptozotocin at a dose of 40 mg / Kg 

BW. Measurement of blood sugar levels using the GOD-PAP method. Mice with blood sugar levels> 

200 mg/dl were included in the study. The treatment was given for 15 days. The results showed that 

the treatment for 15 days at doses of 36 and 54 mg / kg BW could significantly reduce the blood sugar 

levels of rats (p <0.05) compared to negative controls. The conclusion of this study, the Batra 

Kaliputih herb can reduce blood sugar levels at the dosage of 36 and 54 mL / kg BW 

Keywords : Ingredients Batra Kaliputih, diabetes, blood sugar levels. 
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PENDAHULUAN 
 Penyakit Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit yang tidak menular, tetapi 

penderitanya akan terus meningkat di masa mendatang. Diabetes Militus merupakan suatu kelompok 

penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin, 

kerja insulin atau keduanya (American Diabetes Association, 2015).  Secara garis besar DM dibagi 

menjadi dua yaitu DM tipe 1 (tergantung insulin) dan DM tipe 2 (tidak tergantung insulin). Tipe 

diabetes yang paling banyak di alami adalah non-insulin dependent diabetes melitus (NIDDM /tipe 

2). Adanya kegagalan sekresi insulin oleh sel -pankreas sehingga menyebabkan defisiensi insulin di 

tingkat perifer, resistensi insulin dan peningkatan produksi glukosa di hepar menjadi penyebab 

terjadinya diabetes melitus tipe 2 ini. Peningkatan glukosa darah postprandial merupakan salah satu 

indikator yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya penyakit diabetes, dimana dikatakan 

diabetes jika hasil pemeriksaan kadar glukosa darahnya 200 mg/dl (11,1 mmol/L) (American 

Diabetes Association, 2008). 

Berbagai macam terapi telah dilakukan pada penderita DM tipe 2, diantaranya adalah obat 

antidiabetik oral, terapi sensitifikasi dan suplai insulin eksogen (Piya et al., 2010; Hatziavramidis et 

al., 2013) serta trasplantasi pankreas (Katuchova et al., 2015), namun masih memiliki hambatan 

seperti kurangnya efikasi, timbul efek samping (Ghasemi, 2014). 

Saat ini, pengobatan diabetes mencakup berbagai agen hipoglikemik seperti sulfonilurea, 

biguanid, meglitinid, dan inhibitor α-glukosidase (Zhang et. al., 2014). Obat-obatan yang tersedia 

saat ini untuk memerangi gangguan sekresi insulin, resistensi insulin, dan hiperglikemia yang 

mungkin merespon baik di awal tetapi memiliki berbagai efek samping negatif dalam jangka panjang 

pemakaiannya seperti perut kembung, diare, mual, dan hepatotoksik (Sudha et al., 2011; Inzucchi et 

al., 2012). Oleh karena itu, pengembangan obat antidiabetes yang bekerja efektif dengan efek 

samping yang rendah  melalui  penggunaan bahan alami perlu dikembangkan. Riset tanaman obat 

dan jamu (Ristoja) tahun 2015 di etnis Jawa Banyumasan berhasil mengeksplorasi jenis tanaman, 

ramuan asli dan budaya pengobatan tradisional. Salah satunya adalah yang dilakukan oleh Batra asli 

di Kaliputih, Batur, Banjarnegara, Jawa Tengah. Berdasarkan hasil wawancara, Batra memiliki 

ramuan untuk terapi penyakit diabetes komplikasi gagal ginjal yang terdiri dari 11 jenis tanaman; 

daun keji beling, daun kumis kucing, biji kopi arabika mentah, tunas bambu kuning, bonggol tebu 

hitam, ganyong merah, rimpang temulawak, rimpang kunir putih, rimpang kunyit, buah belimbing 

wuluh dan srintil hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Ramuan dari Batra Asli 

Kaliputih Banjarnegara dapat digunakan sebagai pengobatan diabetes dan mencegah terjadinya 

komplikasi dengan melihat kadar gula darah. 

METODELOGI 

Bahan Dan Alat  

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang hewan uji, sonde tikus, 

timbangan digital, Refluks (Pyrex iwaki), Sentrifuge (Table Top Centrifuge Plc 03 Series), Rotary 

evaporator (Buchi R 210), spekrofometer microlab 300 (Shimadzu, Japan), incubator, mikrotom, 

mikroskop inverted, spuit injeksi, dan  seperangkat mikropipet, alat-alat gelas serta alat pelengkap 

lainnya seperti blue tip, yellow tip, dan white tip. Bahan penelitian menggunakan tanaman asli 

Kaliputih Banjar Negar. ramuan diantaranya adalah simplisia keji beling, simplisia kumis kucing, biji 

kopi arabika mentah, cokol tebu hitam, umbi ganyong merah segar, simplisia temulawak, simplisia 

kunir putih, srinil hutan segar, dan belimbing wuluh segar. Tikus putih jantan galur Sprague Dawley 

30 ekor dengan bobot 220-260 g. Kit reagen Glucose GOD (Diasys), Etanol 70 %, 96%, dan 99%, 

streptozotosin (Nacalai), buffer sitrat pH 4,5 dan tablet pioglitazon. 

Metode 

Penyiapan Ramuan 

Ramuan yang diujikan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang terdiri dari 11 macam 

tanaman obat, yaitu 1 genggam aun keji beling, 2 genggam daun kumis kucing, 1 genggam kopi 

arabika mentah, 4 jari rebung bambu kuning, 4 jari bonggol tebu hitam, 0,5 kg ganyong merah, ½ 

genggam temulawak, ½ genggam kunir putih, ½ genggam kunir, 5 buah belimbing wuluh, dan 2 jari 

srintil hutan. Sebelum dilakukan penyiapan dilakukan kuantifikasi masing-masing bahan dengan cara 

menimbang bahan yang ditara secara tradisional sebanyak 10 kali kemudian dengan timbangan 
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elektrik dan dibagi 10 atau dengan mencari rata-rata dari takaran yang ditetapkan secara tradisional 

tersebut dengan timbangan analitik, sehingga diperoleh jumlah setiap bahan dalam satuan gram. 

Komposisi masing-masing ramuan terdiri dari 11 tanaman obat sebagai berikut: 

Tabel I. Komposisi Ramuan Batra Kaliputih  

Nama tradisional Nama ilmiah 
Bagian yang 

digunakan 
Komposisi Penyetaraan 

Keji beling Strobilanthes crispus 

(Acanthaceae) 

Daun 1 genggam 18 g 

Kumis kucing Orthosiphon stamineus 

(Lamtaceae) 

Daun 2 genggam 32 g 

Buah kopi 

arabika 

Coffea arabica 

(Rubiaceae) 

Buah/biji 1 genggam 46 g 

Bung pring 

gading 

Bambusa vulgaris 

(Poaceae) 

Rebung 4 jari 20 g 

Cokol tebu ireng Saccharum 

officinarum (Poaceae) 

Batang 4 jari 24 g 

Ganyong merah Canna edulis 

(Cannaceae) 

Rimpang ½ kg 500 g 

Temulawak Curcuma xanthorrhiza 

(Zingiberaceae) 

Rimpang ½ 

genggam 

44 g 

Kunir putih Curcuma mangga 

(Zingiberaceae) 

Rimpang ½ 

genggam 

30 g 

Kunir  Curcuma domestica 

(Zingiberaceae) 

Rimpang ½ 

genggam 

20 g 

Belimbing wuluh Averrhoa bilimbi 

(Oxalidaceae) 

Buah 5 biji 100 g 

Srintil hutan * Rimpang 2 jari 9 g 

*Belum diketahui secara pasti (Kintoko et al., 2015) 

Konversi Dosis 

Hasil menghitung ramuan dalam satuan gram selanjutnya dikonversi ke dosis tikus dengan 

faktor konversi 0,018 (bobot manusia 70 kg dan bobot tikus 200g). Penyiapan dimulai dengan 

mencuci bersih, kemudian bahan dicampur dan ditumbuk, setelah itu direbus selama 1 jam dengan 2 

L air menggunakan wadah tanah liat hingga tinggal setengahnya dan disaring sehingga diperoleh 

lebih kurang 1 L larutan uji. 

Ramuan yang diminum oleh pasien dalam satu kali pemberian antara 400 mL. 400 mL x 

0,018 = 7,2 mL/200g BB tikus.  

Disepakati bahwa satu kali minum manusia dewasa adalah satu gelas (200 ml ramuan). 

Dosis sampel 1 → 0,018 x 200 mL = 3,6 mL/200gBB → 18 mL/kgBB 

Dosis sampel 2 → 0,018 x 400 mL = 7,2 mL/200gBB → 36 mL/kgBB 

Dosis sampel 3 → 0,018 x 600 mL = 10,8 mL/200gBB → 54 mL/kgBB 

Ramuan diberikan pada tikus dengan dosis tersebut sebanyak tiga kali sehari (delapan jam 

sekali) selama 15 hari berturut-turut. 

Induksi Streptozotosin 

Induksian diabetes dengan menggunakan  STZ yang dilarutkan dalam buffer sitrat (0,1; pH 

4,5). Tikus dipuasakan selama 18 jam, lalu diiduksi STZ dosis 40 mg/Kg BB secara intra peritonial 

(IP). Pengujian keberhasilan induksi dilakukan pengambilan sample darah tikus yang sebelumnya 

dipuasakan selam 8 jam pada hari ke- 0 atau sebelum dilakukan injeksi kemudian setelah hari ke ke- 

7 dan hari ke- 15 setelah induksi. Tikus diabetes (kadar gula darah > 200 mg/dL) dimunculkan dalam 

penelitian. 
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Rancangan Penelitian  

Tikus normal dan tikus diabetes sebanyak 30 tikus selanjutnya dibagi menjadi 6 kelompok 

dengan masing- masing kelompok terdapat 5 ekor tikus sebagai berikut: 

Tabel II. Rancangan Penelitian 

Kelompok Status tikus Perlakuan 

Kontrol normal Normal Diberi larutan salin 

Kontrol negatif Diabetes Diberi arutan salin 

Kontrol positif Diabetes 
Diberi pioglitazon 2,4 

mg/kg BB, per oral 

Ramuan dosis 18 

mL/KgBB 
Diabetes Ramuan dosis 18 mL/KgBB 

Ramuan dosis 36 

mL/KgBB 
Diabetes Ramuan dosis 36 mL/KgBB 

Ramuan dosis 54 

mL/KgBB 
Diabetes Ramuan dosis 54 mL/KgBB 

 

Perlakuan diberikan selama 15 hari sesuai terapi yang dilakukan oleh Batra. Selama 15 hari 

tersebut, diobservasi tanda-tanda diabetes seperti jumlah asupan air, berat badan, dan kadar gula 

darah. Kadar gula darah puasa ditentukan pada hari ke-0, ke-7, dan ke-15 menggunakan 

spektrofotometer dengan kit glukosa. 

Pemeriksaan Kadar Gula Darah 

Pada akhir percobaan, tikus dipuasakan semalam kemudian sebanyak 1 mL darah diambil 

dari Plexus Retroobitalis pada mata menggunakan pipa kapiler dan di tampung dengan eppendrof. 

Darah dialirkan melalui dinding tabung untuk menghindari hemolysis. Selanjutnya, darah 

disentrifugasi dengan kecepatan 8000 rpm selama 10 menit pada suhu 4oC dan diambil serumnya 

untuk pengukuran kadar glukosa. Sebanyak 10 µL serum ditambahkan reagen GOD-PAP 1000 μL 

kemudian divortex. Larutan diukur menggunakan alat spekrofometer microlab 300, dicatat output  

nilai kadar yang tercatat pada alat. Kadar glukosa darah pada hewan uji ditetapkan dengan 

menggunakan reagen Glucose Axydase-Phenol Aminoantipyrine (GOD-PAP).  

Analisis Data 

 Data kadar gula darah yang didapat diuji statistik normalitas dan homogenitas. Apabila hasil 

yang dipatkan tidak normal dan tidak homogen akan dilanjutkan ke pengujian Kruskal Wallis  dan 

Mann Whitney. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyetaraan Bahan Ramuan Batra Asli Kaliputih 

Ramuan gagal ginjal Batra Asli Kaliputih yang berfungsi sebagai antidiabetes ini terdiri dari 

11 jenis tanaman diantaranya yaitu 1 genggam daun keji beling, 2 genggam daun kumis kucing, 1 

genggam kopi arabika, 4 jari rebung bambu kuning, 4 jari bonggol tebu hitam, 0,5 kg ganyong merah, 

½ genggam temulawak, ½ genggam kunir putih, ½ genggam kunir, 5 buah belimbing wuluh, dan 2 

jari srintil hutan. Kemudian dilakukan standarisasi setiap bahan dengan cara dilakukan pengambilan 

bahan sebanyak 10x kemudian ditimbang lalu dibagi 10 sehingga di dapatkan bobot dari masing-

masing bahan yaitu kejibeling 18 gram, kumis kucing 32 gram, buah kopi arabika 46 gram, Rebung 

Bambu Kuning 20 gram, bonggol tebu hitam 24 gram, ganyong merah 500 gram, kunir putih 30 gram, 

kunyit 20 gram, temulawak 44 gram, buah belimbing wuluh 100 gram dan srintil hutan sebanyak 9 

gram.  

Pembuatan Ramuan Batra Asli Kaliputih 

 Pembuatan ramuan Batra Kali Putih menggunakan metode tradisional sesuai teknik yang 

digunakan oleh Batra asal Kaliputih Batur Banjarnegara yakni metode perebusan menggunakan alat 
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perebusan berupa kendi. Penyiapan sediaan dilakukan secara tradisional, yaitu bahan ditimbang 

sesuai hasil penyetaraan berat bahan kemudian semua bahan dicuci, semua bahan ditumbuk dan 

direbus dengan 2 L air selama 1 jam hingga tersisa setengahnya, kemudian hasil rebusan didinginkan 

lalu disaring untuk memisahkan dari ampas bahannya. Setelah di dapatkan 1 L ramuan gagal ginjal 

dari Batra, ramuan tersebut digunakan untuk terapi dengan dosis 3 kali sehari dengan rentang jarak 

waktu 8 jam selama 15 hari.  

Pembuatan hewan uji tikus diabetes  

Penelitian ini mengelompokkan hewan uji menjadi dua kategori yaitu kelompok tikus normal 

dan kelompok tikus diabetes yang diinduksi dengan streptozotosin dosis 40 mg/KgBB. Injeksi dari 

senyawa kimia ini menyebabkan degenerasi sel β pulau Langerhans  pankreas dan secara klinis gejala 

diabetes akan jelas terlihat pada tikus. 

Induksi STZ dengan dosis 40 mg/Kg BB tikus menyebabkan peningkatan kadar gula darah 

hingga diatas 200 mg/dL yang mengakibatkan terjadinya kerusakan sel  pankreas sehingga sintesis 

insulin terganggu (Ghasemi et al., 2014). Diabetes disebut dengan hiperglikemia dengan kadar gula 

darah yang diukur setelah puasa yaitu bernilai 150 mg/dL (Furman, 2015).  

 Sebanyak 30 ekor tikus dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok 1 adalah kelompok kontrol 

normal yang tidak diberi perlakuan induksi streptozotosin dan 5 kelompok lain adalah tikus yang 

diinduksi streptozotosin dosis 40 mg/KgBB i.p. setelah berat badan ≥ 250 gram. Setiap kelompok 

tikus kemudian diambil sampel darah kemudian dilakukan pengukuran kadar gula darah dari sebelum 

diinduksi dan hari ke-7 setelah diinduksi untuk mengetahui kenaikan kadar gula darah atau kondisi 

diabetes dari hewan uji.  

Hasil Pengamatan Parameter Diabetes 

Tikus dipelihara sampai berat badan rata-rata 250gram kemudian diinduksi STZ dosis 

40mg/KgBB. Pada hari ke- 7 setelah diinduksi STZ diukur kadar gula darah puasa, tikus dengan kadar 

gula darah diatas 200mg/dL dilanjutkan dalam langkah penelitian. 

Tabel III. Kadar Gula darah tikus sebelum dan setelah hari ke- 7 di Induksi dengan STZ dosis 

tunggal 40 mg/KgBB 

Treatment 
Kadar glukosa darah  

sebelum induksi (mg/dL)  

Kadar Glukosa Darah Setelah 

Induksi (mg/dL)  

Kontrol Normal (Tidak 

diinduksi STZ) 
55,72 ± 15,26 88,74±15,44 

Kontrol Negatif 62,32 ± 23.07 291,09 ±112,45 

Kontrol Positif 54,11 ± 7,92 253,51± 75,43 

Ramuan dosis 18mL/KgBB 71,1 ± 30,33 303,49 ±12,73* 

Ramuan dosis 36mL/KgBB 95,33 ± 29,34 281,46 ± 100,46* 

Ramuan dosis 54 mL/KgBB 61,77 ± 18,96 321 ± 73,14* 

*p<0,05 dibandingkan dengan kontrol negatif. # p<0,05 dibandingkan dengan kontrol normal 

Kadar gula darah tikus diukur dengan menggunakan reagen GOD-PAP. Tiga variasi dosis dari 

pengobat tradisional Batra yang terdiri dari 18 mL/Kg BB tikus; 36 mL/Kg BB tikus; 54 mL/Kg BB 

tikus. Pada kelompok kontrol normal tidak diinduksi dengan STZ, namun setelah hari ke- 7 dilakukan 

pengukuran kadar gula darah tikus mengalami kenaikan gula darah 88,74±15,44  m/dL namun hal ini 

menunjukkan nilai kadar gula darah normal. Pada kontrol negatif, kontrol positif, Ramuan dosis 18 

mL/KgBB, Ramuan dosis 36 mL/KgBB dan Ramuan dosis 54 mL/KgBB mengalami peningkatan 

kadar gula darah berurutan yakni  291,09±112,45; 253,51±75,43; 303,49±12,73; 281,46±100,46 dan 

321±73,14 mg/dL nilai tersebut menunjukkan tikus telah mengalami diabetes. Kenaikan kadar gula 

darah tersebut karena STZ merupakan suatu antibiotik antineoplastik dari kelompok nitrosurea, yang 

merupakan kelompok senyawa larut lemak yang memiliki fungsi sebagai agen pengalkilasi yang 

memiliki efek diabetik yang efektif. 
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Tabel IV. Perubahan Kadar Gula darah tikus pada hari ke- 7 setelah diinduksi dengan STZ dan diberi 

ramuan Batra selama 15 hari 

Perlakuan 
Kadar glukosa (mg/dL) 

setelah diinduksi 

Kadar glukosa 

(mg/dL) setelah 

perlakuan 

Perubahan Kadar 

glukosa (mg/dL) 

Kontrol normal (Tidak 

diinduksi) 
88,74±15,44 109,62±8,58 20,88 

Kontrol negatif 291,09±112,45 394,02 ±115,46 102,93 

Kontrol positif 253,51±75,43 126,00±52,82* -127,51 

Ramuan dosis 

18mL/KgBB 
303,49 ±12,73 403,41±80,18# 99,92 

Ramuan dosis 

36mL/kgBB 
281,46±100,46 84,15±30,79* -197,31 

Ramuan dosis 

54mL/KgBB 
321±73,14 96,71±52,10* -224,29 

*p<0,05 dibandingkan dengan kontrol negatif. # p<0,05 dibandingkan dengan kontrol normal 

Kadar glukosa darah tikus selama penelitian berlangsung relatif sama terjadi peningkatan 

pada semua kelompok perlakuan. Akan tetapi setelah pemberian ramuan selama 15 hari pada kontrol 

negatif dan Ramuan dosis 18 mg/ KgBB menglami kenaikan  masing-masing yakni 394.02±115.46 

dan  403.41±80.18 mg/dL. Pada kontrol negatif hal tersebut bisa disebabkan karena kadar insulin di 

dalam tubuh semakin menurun sehingga memperparah kondisi diabetes, begitupula pada Ramuan 

dosis 18 mL/KgBB terjadi peningkatan kadar gula darah setelah pemberian ramuan dikarenakan dosis 

ramuan yang digunakan ini terlalu sedikit sehingga mengakibatkan  terjadinya penurunnya sensitifitas 

reseptor insulin perifer sehingga berdampak pada meningkatnya resistensi insulin dan meningkatkan 

kadar glukosa darah. Pada kelompok tikus kontrol positif, Ramuan dosis 36mL/KgBB dan Ramuan 

dosis 54mL/KgBB mengalami penurunan kadar gula darah artinya bahwa pemberian ramuan gagal 

ginjal dari batra pada dosis 36 mL/KgBB dan 45 mL/KgBB selama 15 hari dapat menurunkan kadar 

gula darah.  

Hasil anlisis statistik menunjukan bahwa pengukuran kadar gula darah pada kontrol normal 

dan Ramuan dosis 18 mL/KgBB menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan (P<0,05), selanjutnya 

pada kelompok kontrol negatif dan Kelompok Ramuan dosis 36mL/KgBB dan Ramuan dosis 

54mL/KgBB menunjukkan perbedaan yang  signifikan (p<0,05).  

Hasil penelitian setelah diberikan Ramuan Batra Asli Kaliputih selama 15 hari menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah pada tikus yang telah mengalami diabetes pada Ramuan 

dosis 36 mL/KgBB dan Ramuan dosis 54 mL/KgBB. Ramuan Batra Asli Kaliputih mengandung 

flavonoid, glikosida, fenolik, saponin, alkaloid dan polisakarida di dalam kopi arabika mentah. 

Peningkatan aktivitas antioksidan terlihat pada Coffe arabica 1-10 mg/mL BB di sel β pankreas dan 

mampu memodulasi fungsi sekresi insulin pada tikus yang diinduksi STZ (Gomez et. al., 2015). 

Menurut Meiyanti et al.  (2006) Saponin meningkatkan permeabilitas usus kecil sehingga 

meningkatkan pengambilan zat yang sesungguhnya kurang diserap dan menghilangkan fungsi normal 

usus. Pengaruh saponin terhadap susunan membran sel dapat menghambat absorbsi molekul zat gizi 

yang lebih kecil yang seharusnya dapat diserap, misalnya glukosa. Struktur membran sel yang 

terganggu diduga juga menimbulkan gangguan pada system transport glukosa sehingga akan terjadi 

hambatan untuk menyerap glukosa. 

Padanperlakuan yang dilakukan kadar gula darah tetap tinggi pada tikus dengan perlakuan I 

dosis 18 mL/KgBB ini menunjukkan setelah diinduksi STZ dosis 40 mg/KgBB menyebabkan 

terjadinya hiperglikemia. Hal ini disebabkan oleh destruksi sel β pankreas sehingga produksi insulin 

menurun. Pada perlakuan I dosis 18 mL/KgBB dosis yang diberikan terlalu kecil sehingga tidak dapat 

menurunkan kadar gula darah pada tikus sedangkan kerusakan sel β pankreasnya kerusakannya sama 

dengan dosis yang lebih besar. 
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KESIMPULAN 

Ramuan Batra Kaliputih mampu menurunkan kadar gula darah dari tikus yang mengalami 

diabetes pada ramuan dosis 36mL/KgBB dan 54 mL/KgBB. 
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